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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan menjadi sangat penting bagi kehidupan manusia karena

dup. Pendidikan memiliki landasan
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Dalam bahasa inggris di sebut culture, yang berasal dari kata colore yang berarti
mengolah atau bekerja, dan dapat di anikan sebagai suatu kegistan (Asnaniar,

2018:7).



Jika budaya ngin menjadi nilai yang layak, itu harus diinternalisasikan
sebagal bagian dari manusia. Internalisasi mengacu pada proses penanaman
budaya ke dalam diri sendiri, yang dapat dilakukan melalui metode adat atau

metode demonstrasi, schingga keberadaan budaya tidak akan berkurang atau
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dengan gerakan menckuk tubuh dan meletakkan tangan di samping lutut dan di
tunjukan sebagai bentuk penghormatan atau penghargaan terhadap seseorang

(Akhmad, 2019:3).



Orang Makassar tidak hanya menggunakan kata fabek ketika lewat di depan
orang tua dan orang muda, tetapi juga menggunakan kata rabek ketika meminta
bantuan orang lain atau memberi sesuatu dengan mengucapkan kata rabek terlebih

dahulu. Sesuai dengan pendapat Nurdin M (Jamaluddin, 2016:32) vang

senyum, meminta g
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dengan sangat baik, dapat di lihat dari ketika mercka berjalan melewati orang lain
dengan mengucapkan kata rabek sambil menurunkan tangan dan menundukkan

badan baik pada orang yang lebih tua maupun orang yang sepantar atau seusia.



Generasi muda adalah anak yang tumbuh menjadi dewasa dan kemudian
mengamalkan budaya zamannya. Pembelajaran anak usia dini sangat penting
dilaksanakan sebagai dasar pembentukan karakter manusia seutuhnya, yaitu untuk
pembentukan kepribadian, akhlak mulia, cerdas, ceria, terampil, dan bertaqwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Peng anak usia dini dapat dimulai dari
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Berasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah Bagaimana implementasi penerapan Tradisi Mappatabek sebagai wujud



pendidikan karakter bagi anak usia dini di Desa Biangloe Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Tradisi
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Menurut Neonnub dan Novi Triana Habsari (2018:109) Tradisi adalah hasil

karya masyarakal, begitupun dengan budaya. Keduanya saling mempengaruhi,
Kedua kata ini merupakan personafikasi dari sebuah makna hukum tidak tertulis,



dan hukum tak tertulis ini menjadi patokan norma dalam masyarakat vang di
anggap benar. Tradisi adalah kesadaran kolektif suatu masyarakat yang kompleks
dan luas sifatnya. Tradisi merupakan sesuatu yang menjadi norma baku dalam
masyarakat dan sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat.

Hanafi (2019:96) Tradisi me / a sesuatu yang diwariskan secara

turun temurun dan masih bg sejalan dengan pendapat

Toraja, dan Mandar. Tentunya keempat suku tersebut memiliki budaya yang

berbeds berdasarkan tradisi yang mereka warisi dari nenek moyangnya, seiring
dengan perkembangan zaman tradisi tersebut mulai menurun, salah satunya



adalah tradisi masyarakat Bugis yaitu tradisi Mappatabek sebagai budaya dalam
menghargai orang lain (Pratiwi: 2017).
Tradisi Mappatabek adalah tradisi yang berkaitan dengan tata krama. Oleh

karena itu, tradisi Mapparabek sangat cocok diterapkan dalam kehidupan schari-

mengucapkan kata rabek.



(Husnawati 2018:41) menjabarkan nilai-nilai tradisi Mappatabek dalam
falsafah 38 sebagai prinsip orang Bugis vakni, sipakataw, sipakalebbi dan
sipakainge, yaitu :

a. Sipakatauw yang berarti (saling memanusiakan), bahwa mengharuskan
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Kharassein yang berarti memahat atau mengukir (Samrin,2016:122) sedangkan
dalam bahas latin karakter bermakna membedakan tanda. Dalam bahasa

Indonesia, karakter dapat diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, tabiat atau watak.
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Secara harfiah, karakter artinya kualitas mental atau moral, kekuatan moral,
nama atau reputasi (Barnawi dan M. Arifin, 2016:20). Dalam kamus psikologi,
karakter adalah kepribadian yang ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya

kejujuran seseorang yang biasanya mempunyai kaitan denagn sifat-sifat yang
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2. Jujur, yaitu perilaku yang di dasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat di percaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
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3. Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapal, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
4, Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan.
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mengahasilkan sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi masyarakat, dan
mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain.



I3. Bersahabat atau komunikatif yaitu, tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul dan bekerjasama dengan orang lain.
14, Cinta damai, yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang
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memberikan kontribusi positif bagi lingkungannya (Hasanah, 2016: 21).
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Jika dikaitkan dengan pendidikan, pendidikan karakter merupakan upaya
terencana agar peserta didik mengenal, peduli, dan menerapkan nilai-nilai
sehingga dapat berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku.

c. Tujuan Pendidikan Karakter

d. Manfaat Pendidikan Karakter
Menurut Syarbini (2016:53) fungsi pendidikan karakter dapat dilihat dari tiga
sudut pandang, antara lain:
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|. Fungsi Pemebntukan dan pengembangan potensi, yaitu pendidikan karakter
berfungsi memebntuk dan mengembangkan potensi manusia dan warga Negara
indonesia agar berpikiran baik, berhati baik dan berperilaku baik.

2, Fungsi perbaikan dan penguatan, yaitu pendidikan karakter berfungsi
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kebudyaan yang nil, yaitu budaya yang hidup di dalam masyarakat kebangsaan
Indonesia (Samrin 2016 129),



Budaya suku Makassar memiliki prinsip budaya yang besentuhan dengan
nilai-nilai yang tekandung dalam pendidikan karakter. Menurut Husnawati,
2018:41 Prinsip suku Makassar tersebut adalah budaya 3S atau biasa disebut

dengan budaya Sipakarau, Sipakainge dan Sipakalabbiri.
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mengapresiasi kedudukan masng-masing dalam masyarakat. Strategi Sipakalebbi,
yakni saling menghargai tampak dalam tutur kata orang Makassar misalnya

menggunakan sapaan yang sopan. Setiap masyarakat atau etnis memiliki nilai-
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nilai yang menuntun para warganya dalam berperilaku vang menjadikan ia
menempatkan diri dalam bertingkah laku termasuk tingkah laku yang bisa

berakibat buruk pada orang lain, misalnya merasa tidak dihargai. Sikap saling
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sipakalabbiri yang di
kehidupan sehari-hari mengajarkan hal-hal yang berhubungan dengan akhlak
dengan sesama manusia yaitu saling menghormati pada sesama manusia terutama

pada orang yang lebih tua atau dituakan. Seperti mengucapkan kata rabek vang
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mengandung arti kata permisi sambil melakukan gerakan membungkukkan badan
dan menurunkan tangan kearah tanah bila lewat didepan orang atau sekumpulan
orang tua, saling mengingatkan ketika melakukan kesalahan dan saling
menghormati sesama manusia tanpa memandang perbedaan. Karakter budaya
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khususnya ibu harus mengajarkan kepada anaknya tentang sesuatu vang baik
karena akan mempengaruhi perkembangannya.




Orang tua memiliki peran vang sangat penting dalam mendidik anak karena

keluarga adalah lingkungan pertama dimana anak tumbuh dan dibesarkan (Erzad,

2017:427). Sebagai tempat mengajarkan tentang pendidikan karakter dengan
menerapkan dan mengaplikasikan budaya lokal mappatabek secara terus menerus,

penerapan tradisi mappatabe’ dan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi
mappatabe " di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. Nilai mappatabe ' dalam



bugis bone ada beberapa unsur di dalamnya seperti saling menghargai,
membudayakan mapparabe ', dan menjaga nilai siri "

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nining Kurniati Akhmad NIM:15010101003
yang meneliti tentang Tradisi Mappatabe ' dalam nilai-nilai pendidikan islam

pada masyarakat bugis (Studi

Kabupaten Konowe /

sa Waturampa Kecamatan Pallangga

penelitian vang baru akan di lakukan.

T



C. Kerangka Pikir
Karakter menentukan pikiran dan perilaku pribadi sescorang. Karakter yang baik
adalah motivasi intrinsik untuk bertindak sesuai dengan standar perilaku tertinggi

dalam masyarakat. Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan berpikir dan
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Pernyataan ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa dalam lingkungan

keluarga, pengajaran sangat membantu pembentukan karakter anak.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

\\\\ﬂ"h///

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 3 Minggu, terhitung dari proposal

ini di terima. Peneliti melaksanakan tugasnya untuk menganalisis dan mengamati

22



terkail bagaimana karakter anak terkhusus ketika anak lewat di depan orang tua
dan berbicara dengan orang yang lebih tua atau bahkan kepada teman sebayanya,
C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua dari anak vang akan di amati,
Penentuan subjek dalam penelitian i

h\.-- secara sengaja di mana peneliti

memilih  subjek secara Y asan  wawancara  dengan
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vang telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan

dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.
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D. Fokus Penclitian
Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan rumusan
masalah yang dalam penelitian dijadikan acuan dalam menentukan faktor

penelitian. Dalam hal ini, fokus penelitian dapat berubah dan berkembang sesuai

//.u S s o

//Iluu\\\\

instrument penelitian meliputi pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan
wawasan lerhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek

penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Validasi tersebut dilakukan



P

oleh peneliti sendin melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap
metode kualitatif, penguasaaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti,
serta kestapan dan bekal memasuki lapangan. Adapun isntrumen penelitian vang
digunakan berupa pedoman, lembar observasi, dan wawancara.

F. Jenis dan Sumber Data Peneliti

N
T \ﬂ;“‘

sekunder yang digunakan peneliti adalah peneliti menggunakan buku-buku,
penelitian terdahulu dan jumnal yang dilakukan dengan cara membaca dan

menulis serta mengkajinya.
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G. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Observasi (Pengamatan)\
Dalam proses observasi yaitu mengamati secara langsung fenomena yang

terjadi  dilapangan. Fenomena yang dimaksud berkaitan dengan tradisi
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adalah Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam menggunakan metode
wawancara adalah sebagai berikut:
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|. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan
dapat dipercaya.
2. Wawancara dimaksud untuk dapat memperoleh suatu data berupa informan,

selanjtunya peneliti dapat menjabarkan informasi tersebut melalui pengolahan
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2. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data merupakan teknik analisis yang bisa dilakukan dengan
memberikan uraian singkat atau menyajikan dalam teks yang bersifat naratif.

Dengan melakukan penyajian data dapat memudahkan penulis dalam memahami

an yang teloh ditciukan pac
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dari satu sumber untuk memahami data atau informasi.
2. Tringulasi metode adalah tringulasi yang menggunakan lebih dari satu metode
untuk melakukan pemeriksaan atau pengecekan. Jika pada awalnya peneliti
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melakukan wawancara dalam pengumpulan data maka sclanjutnya peneliti

melakukan pengamatan atau observasi pada objek yang akan diteliti.
3. Tringulasi waktu adalah teknik tringulasi yang lebih memperhatikan perilaku
objek vang akan diteliti seperti bagaimana anak ketika berinteaksi dengan




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Histori Penelitian

1. Sejarah Desa Biangloe
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2. Letak Geografis Desa

Secara geografis Desa Biangloe terletak di Kecamatan Pa'jukukang
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Dusun Ma'lero dan Dusun Pallantikang. Sedangkan Dusun Landang mayoritas
bekerja di sector perkebunan.



¢. Agama
Seluruh penduduk desa biangloe 100% memeluk agama Islam. Terdapat 4

mesjid 2 musholla yang tersebar di masing-masing dusun. Kegiatan keagaaman

cukup aktiv yang ditandai dengan adanya kelompok remaja masjid dan dikenalnya
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RADEML/DIPLOM
HISARJANA MUDA i
T DIPLOMA 12 7 7 42 o8
IV/STRATA | )
a TIDAK SEKOLAH 205 241 99 236 781
JUMLAH 635 632 257 808 | 2423
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Prasarana Pendidikan di Desa Biangloe tersedia sejak Pendidikan Anak usia
Dini sampai jenjang Pendidikan Menengah atau setara SMA. Di desa Biangloe

terdapat  sekolah satap tingkat MA, MTS dan TK bertempat di dusun

nelakuka -
k\\\‘"‘, "/////
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6| MA/ Sederajat 1 Madrasah Aliyah | Kemenag Aktif




Selain cuaca, juga diperlukan sarana dan prasarana guna meningkatkan
kualitas dan hasil pertanian. Adapun alat tani yang telah ada di desa Biangloe

vaitu terdapat 1 unit Embung namun Embung ini tidak dimanfaatkan untuk

pengairan sebab letaknya berada di bawah elevasi lahan sawah dan kebun, namun

warga telah memanfaatkan Embung bddidayai
5. Infrastruktur / \
) \
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meter. Desa biangloe juga memiliki 2 unit jembatan yang menghubungkan

wilayah Biangloe-Ulugalung.
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Selain pembangunan jalan, pemerintah desa juga membangun irigasi sebagai
upaya memudahkan warga dalam sektor pertanian serta pemenuhan kebutuhan

sehar-hari warga. Desa Biangloe memiliki irigasi induk sepanjang 4000 m dan

irigasi tersier sepanjang 6100 m di empat dusun, namun masih ada lahan di

pengaruh pendidikan karakter yang diberikan oleh orang tua melalui penerapan
dan pembiasaan tradisi Mapparabek. Berdasarkan hasil observasi ditemukan oleh

peneliti bahwa tradisi Maparabek bagi anak usia dini di Desa Biangloe Kecamatan



Pa’jukukang diterapkan ketika melewati orang vang lebih tua (Adab Berjalan),
sikap ketika diajak berbicara dan dinasihati (Adab Berbicara).
Pendidikan karakter tersebut dijadikan sebagai strategi dalam mendidik anak

melalui beberapa metode yaitu metode pembinaan, metode keteladanan, Metode
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2. Pengarubh Tradisi Mappatabek pada Pendidikan Karakter Anak
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber orang tua mengajarkan

Tradisi Mappatabek melalui keteladanan, kebiasann, nasehat, dan memberi comoh
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keteladanan yang bailk kepada anak-anak mereka. Hasil observasi pada anak

membuktikan bahwa apa yang diajarkan orang tua melalui keteladanan dan

pembiasaan dapat memberi pengaruh pada karakter anak. Sesuai dengan pendapat
orang tua dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa penerapan Tradisi

melihat dari sekitarnya sehingga ketika menginginkan anak memperoleh karakter
yang baik maka orang tua harus mengajarkan dan mencontohkan sesuatu yang
baik pula, masyarakat juga berperan dalam memberikan pelajaran dan keteladanan



yang baik karena masyarakat sekitar anak adalah orang yang paling dekat dengan
anak setelah orang tua dilingkungan rumah Didesa Biangloe Kecamatan
Pa’jukukang, anak-anak usia dini masih menerapkan tradisi Mappatabek karena

orang tua akan menegur dan mengingatkan apabila anak lupa melakukan atau

:
\\\\\\‘l;h////

\°) \

:0/ Jw w R \\\
////'qll\‘\\\\

silaturahim, harga diri, dan seseorang dalam menghargai dan menghormati orang
lain.
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Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 05 September 2021 pada
Tokoh Masyarakat di Desa Biangloe Kecamatan Pa'jukukang Kabupaten

Bantaeng, Abdul Latief yang mengemukakan :

“Tradisi Mappatabek anjo sallo gmi niak na, punna di hargai surang
hormat ki ritau maraenga

tua, memperhatikan ketika diajak berbicara dan lain-lain.

¢. Sipakainga ketika anak mengingatkan ketika anak diingatkan tentantang tradisi

Mappatabek dan anak mampu mengingatkan kepada teman sebayanya.




Berdasarkan hasil wawancara bagi orang tua dari anak usia dini di
Desa Biangloe Kecamatan Pa'jukukan mengandung pengertian sebagai
Berdasarkan hasil wawancara tersebut tentang makna tradisi Mappatabek, dapat

disimpulkan bahwa tradisi Mappatabek merupakan tradisi yang sudah ada sejak

~
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~ °
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punna ni ajara Ju ri panggmkkang bqnlﬂ



a1

“Mappatabek pentingi ni ajari ri anak-anaka ka nia sekre bonena

angajaraki pakgaukkang sopang ri tau a punna erok ni ajarak anghargai
na hormat ri tau maraenga

M
7o~y 2N
(‘\ “‘ [ ", i

menjadi Tradisi Tabik dalam kamus KBBI. Bagi masyarakat furafea merupakan
adab tingkah laku kepada orang lain yang mengandung tiga nilai falsafah yang

hinsanya dikena! dengan 3 falsafah bugis diterapkan dalam berbagai hal dalam

kehidupan masyarakat didesa biangloe terutama dalam hal ketika melewati orang




a2

yang lebih ta, lebih muda maupun orang yang sepantar umurnya, ketika
mengundang dalam kegiatan tertentu, memberikan sesuatu, meminta tolong, dan
ketika ingin memotong pembicaraan dalam diskusi atau dalam musyawarah.
Tradisi Mappatabek dapat memberikan pendidikan karakter sehingga dapat

angdvant 3
7 & \\AKASS,%.

e e 5 \\\\\

/Il’ !i;“\\\

selalu  memberikan bantuan kepada orang lain yang membutuhkan dan
mengingatkan orang lain ketika lupa dalam menerapkan tradisi Mappatabek, anak

yang memiliki karakter tanggung jawab (Soporomge) scbagai anak dalam
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menghormati orang yang lebih tua schingga dapat mewujudkan karakter sopan
santun pada anak terutama dalam menghormati, menghargai dan saling
mengingatkan dalam hal menerapkan tradisi dan saling mengingatkan

(Sipakainga) adalah karakter anak yang suka mengingatkan seseorang dalam hal

\&P\KrbS‘q "70 }»
Nl F oy 2

Berjalan), hendak menyampaikan pendapat dan memberi sesuatu dengan tangan
kiri dalam keadaan terdesak (Adab ketika berbicara) dan tujuan diterapkannya

tradisi tersebut adalah untuk membuat orang merasa dihargai dan dihormati dan



terdapat nilai Sipakainga atau saling mengingatkan ketika lupa melakukan tradisi
Mappatabek.

b, Tradisi Mappatabek sebagai Strategi dalam mendidik anak

Peranan orang tua dalam sebagai pendidik awal bagi anak harus mampu

!f ,/

////'l”u‘

‘\
-

o

Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 07 September 2021 pada
orang tua anak, Mantang yang mengemukakan :



* Contohna ni ajaraki anak-anaka punna ammalo i ri dallekanna tau
toa yva. anak-anaka dibiasakangi akkana Tabek, Punna salah ii gauk-
gauk na anaka ni ajariki appalak popprok, na punna nia ni poangi
kabajikang tena na patoa-toa i

Jadi pada dasarnya pembinaan pada anak dengan memberitahukan anak hal-

hal yang positif sehingga dapal membentuk karakter anak yang lebih baik dan

buat

......




3. Metode Keteladanan
Metode keteladanan yaitu metode mengajarkan anak tentang karakter yang
baik melalui contoh yang dilihat dari orang tua, apalagi usia dini merupakan usia

dimana anak belajar dengan cara melihat dan meniru.

ggal 06 September 2021 pada

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh kesimpulan bahwa nasehat
bertujuan untuk mengingatkan anak ketika anak lupa menerapkan tradisi sampai

anak melakukan tanpa diingatkan lagi.
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Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
ada beberapa metode yang diguanakan omang tua dalam penerapan tradisi
Mappatabek yaitu metode pembinaan, metode pembiasaan, metode keteladanan,
dan metode naschat vang dapat dilakukan sesuai situasi dan kondisi dan dapat

\\\

\\\‘

N

karakter yang terbentuk dari pola asuhan mereka telah mengantarkan anak-anak
mereka menjadi manusia yang beradab yang bailk dan kepribadian dalam
menghormati dan menghargai orang lain dengan sangat baik. Meskipun pada



dasamya informan yang memiliki fokus penelitian ini merupakan keluarga yang
sederhana tetapi karena perilaku yang ditunjukkan sangat baik sechingga
mencerminkan keluarga yang beradab dan terhormat.

d. Cara kerja Teori

A s \\\\\d i ': [///

\\\ \




BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan uraian-uraian dari bab scbelumnya, maka peneliti dapat

2
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Saran untuk masyarakat di Desa Biangloe Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantaeng agar senantiasa menjaga nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi
Mappatabek agar generasi penerus bangsa tidak mengalami kerusakan moral

serta menjunjung tinggi nilai-nilai Tradisi Mappatabek.
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Lampiran |

PEDOMAN OBSERVASI ANAK
Har¥/ Tanggal :
Responden

1. Apakah anak membungkukkan badan dan menurunkan tangan di samping lutut
ketika akan lewat didepan orang yangdehih tua darinya ?
. Apakah orang tua memhungk . L

,-rll‘ 4

o o ",, . w; !f}:
ri//lulw\\\\

ingin mengatakan sesuatu '?



PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA

oS s W —




Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA TOKOH MASYARAKAT
Narasumber : Tokoh Masyarakat
Hari/Tanggal :

1. Dap-atkahm‘da_:-elaskanapa ang di

\\d‘m,//
\\‘\ N A}\ u/ //,//
\ / 2




Lampiran 4

DOKUMENTASI KEGIATAN
WAWANCARA ORANG TUA

ROSDIANA RAMIT

NAJMA BAHTIAR




DOKUMENTASI WAWANCARA TOKOH MASYARAKAT




HASIL WAWANCARA TOKOH MASYARAKAT
Namsumber  : Abdul Latif

Hari/Tanggal  : 05 september 2021

NO PENELITI NARASUMBER

Dapatkah anda jelaskan apa | Tradisi Ma@parabek merupakun tradisi yang sudak ada
vang dimaksud Tradisi Se)i ;

------

£ ‘e,
‘e
Ly
d finn
VPN

ol 4 N

7/l
!lr

baik sedari kecil agar menjadi kebiasaan dalam
tehun tentang | madisi 7 keschariannya




PROFIL ANAK |




HASIL OBSERVASI ANAK |
Nama Anak : Adrian Pradipta Amzari

Usia : 6 Tahun
NO PERTANYAAN YA KOMENTAR
1 Apakah anak membungkukkan
badan dan menurunkan tangan di g tua membiasakan anak untuk hal

samping lutut ketika akan |

didepan orang yang leb
darinya ?

Tl

Apakah
membungk; N\
men
lut

pertolo

A

meminta
va

tersebut

untuk dapat ditiru

:

:

10

Apakah orang tua menegur
anaknya ketika lupa mengucapkan
tabek ketika melewati orang yang v

lebih tua ?

Orang tua mengingatkan

11

Apakah orang tua menegur v
anaknya ketika lupa mengucapkan

Orang tua mengingatkan




tabek ketika melewati orang yang
lebih muda ?
Apakah budaya rabek sering :
12| digunakan dalam keidupan sehari- Sangat sering
hari masyarakat Desa Biangloe ?
Apakah anak mend Orang tua membiasakan anak untuk tidak
13| apabila diberitahu atau diajarkan sibuk dengan kegiatan lain ketika diajak
sesuatu 7 Wi

4

x\wﬁ‘l’ ,'/l

/




HASIL WAWANCARA ORANG TUA 1

Narasumber : Jefriadi
Hari/Tanggal - Minggu/05 September 2021
Keterangan : Ayahanda Adrian Pradipta Amzari
NO PENELITI ~ . NARASUMBER
Dapatkah anda menjelaskan rpatl 7 i dallekanna tau toa yva bajiki
I | apa yang dimaksud Tradisiff| nna ni hargai
Mappatabek ! /

\\ A‘ ’. 1’
N\SRLT/774
N < SN Sl

-a\:\\“ , 3% Bl

11111

10

Bagaimana cara anda agar Ni pakjari kabiasang
Tradisi Mappatabek tetap
dilakukan ?




HASIL WAWANCARA ORANG TUA 1

Narasumber : Rosdiana Ramli
Hari/Tanggal : Minggu/ 05 September 2021
Keterungan : Ibunda Ananda Adrian Pradipta Amzari
NO PENELITI ,A\ NARASUMBER
) Pg / a manna pole toa manna pole rungka
el - e
Mappatabek ? / \ g
Bagaimana pelaksana
2 | Tradisi Mappu \i 0a yya
hehidupanandt | pS I Ji T4 . "\
aks e d 'l
.I' % h K A '.ﬂ ? ‘- fﬂd’)‘ net
3 | o ‘i\ ) 4 ‘57() taa yya

\

AP
\\\\i Lun//

\\\\ Al\ Yo rms

- s
AN DN

— " E_.—.u.l--& Le-1

Bﬂgﬂlmnnﬂ cara anda aea ) = i
10 | Tradisi Mapparabek te[.ap pajarkan kepada
dilakukan ? aﬂﬂkdﬂﬂgﬂunﬁndekﬂchdnmn




PROFIL ANAK 2




HASIL OBSERVASI ANAK 2
Nama Anak : Muhammad Abidzar
Usia + 5 Tahun

“NO PERTANYAAN YA | TPK KOMENTAR

| Apakah anak membungkukkan /\
badan dan menurunkan tangan di alau terkdang anak lupa mengucapakan
samping lutut ketika akan lew / Kt tabeh
didepmnrangynn_gl' '
darinya ? P

h :’v Ko e \:ﬁ P‘S ‘M U’l‘f,q/”@ '-\ an budaya dengan

1 WL 4 ~
B\ ]

il §{\\«.‘.l!:,;,44
oot , d.
\'A,.,j‘i‘:..?{,,«g/‘ %,

an untuk selalu
yang lebih tua

10 Apakah orang tua ;nemgur

anaknya ketika lupa mengucapkan _ )

tabek ketika melewati orang yang | ¥ Lebih kepada mengingatkan anak
lebih tua ?

11 Apakah orang tua menegur v Lebih kepada mengingatkan anak




anaknya ketika lupa mengucapkan
tabek ketika melewati orang yang
lebih muda ?

sesuatu 7

12 Apakah budaya tabek sering Selalu karena masyarakat selalu
digunakan dalam keidupan sehari- .. . ;e
. hari kat Desa Biangloe ? membiasakan untuk melestarikan tradisi
13 Apakah anak mendengarkan Ya, anak di pangku dan dipeluk ketika
apabila diberitahu atau diajarkan dicsihati

Apakah budaya tabek diterapkan




HASIL WAWANCARA ORANG TUA 2

Narasumber : Ansar (Anca)
Hari/Tanggal : Selasa/ 07 September 2021
Keterangan : Ayahanda Muhammad Abidzar

A

NO PENELITI . NARASUMBER
Dapatkah anda menjelaskan pd G |
|| apa yang dimaksud Tradisif| ang digjarkan secara turun
Mappatabek ? 7/

N R
Wiy

e Bt v/
NSRS =
< e® -~ %

] YT CArAKIET. VA

.........

Bagaimana cardanda ¢

TORE
10 | Tradisi Mappatabek tetap
dilakukan ?

Menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari




HASIL WAWANCARA ORANG TUA 2

kd‘ﬁdﬂpﬂn AT

10

Narasumber : Hasbia
Hari/Tanggal : Selasa/ 07 September 2021
Keterangan : Ibunda Ananda Muhammad Abidzar
| NO PENELITI A NARASUMBER
Dapatkah anda menjelaskan | Tradisi i \\ ah sikap anak saat lewat dihadapan orang
| | apa yang dimaksud Tradisi : a berbicara pada orang yang lebih tua
Mappa.rabek ? \ e
Bagaimana pelakss 125
2 Tradisi Mappatabek

\\\umnlill
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PROFIL ANAK 3




HASIL OBSERVASI ANAK 3
Nama Anak : Fikri Nahla Rafieq
Usia : 6 Tahun

NO PERTANYAAN YA | KOMENTAR

anak dibiasakan untuk selalu melalmknn
tradisi

10 Apakah orang tua menegur
anaknya ketika lupa mengucapkan ) )
tabek ketika melewati orang yang | ¥ Lebih ke mengingatkan
lebih tua ?




11 Apakah orang tua menegur
anaknya ketika lupa mengucapkan | Lebih ke mengingatkan
tabek ketika melewati orang yang
lebih muda ?
12 Apakah budaya rabek sering ” Selalu karena masyarakat selalu
i membiasakan untuk melestarikan tradisi
13 Apakah anak mendengarkan Ya, anak di pangku dan dipeluk ketika

apabila diberitahu atau diajarkan
sesuatu ?

A
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dinasihati




HASIL WAWANCARA ORANG TUA 3

Narasumber : Sa'ing Dg Itung
Hari/Tanggal : Sabtu/ 28 Agustus 2021
Keterangan : Ayahanda ananda Fikrj Nahla Rafieq

[~o

RASUMBER

N\
PENELITI . / \\

Dapatkah anda menjelaskaz ANl turun temurun yang biasanya

; . erutama bantaeng, tradisi ini
1 | apa yang dimaksud Trad ’ > !
bekc? / ; \ temurun dan dilakukan
.':J': A3 4»,‘ | “T Ao kn l'[lﬂ.ﬂg,dﬂpﬂt
2 Tradisi ;/ @l:a \. 1 apalagi yang

__ Hge
_ A A_K,AS;Q e iﬂA
“\r‘ J e

f "4) <,
A ehphromati
N

K

{

Z o 1 SN
//4 V/ l"l: _.\‘\,\ \uj L\\

Py A N

/&l I\

1o

Sﬂjﬂ.. viemberikan sesuatd
Tradisi Mappatabek tetap Melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari

dilakukan 7




HASIL WAWANCARA ORANG TUA 3

Narasumber : Darma
Hari/Tanggal : Sabtu/28 Agustus 2021

Keterangan : Ibunda Ananda Fikri Nahl /ﬁ\ ]

NO PENELITI ~ . NARASUMBER

Dapatkah anda menjelaskan pr ‘ . d .

| | epa yang dimaksud Tradisi / \ | Jiiiiaa i
Mﬂppmﬂbek ?

kdnd t

?~“ uKA?
.é'/ s ‘ T
g ./’ " \\\\\\""i//,// 8

N\

/A A\
///I’Il il\‘\\\\

: eersilahkan

ehari-hari dan punya
10 | Tradisi Mappatabek tezap prinsip-prinsip bahwa sopan santun dalam bersosialisasi dalam
dilakukan ? masvarakal itu penting walau hanva sekedar permisi




PROFIL ANAK 4




HASIL OBSERVASI ANAK 4

Nama Anak : Al Hilya Rezki Ramdhani Putri

Usia : 5 Tahun
“NO PERTANYAAN YA KOMENTAR
1 Apakah anak membungkukkan
badan dan menurunkan tangan di ak melakukannya ketika kakaknya sedang

samping lutut ketika akan ley

25 | e

%\\\ nuum///

xl\ J u/

N\ ingin lewat didepannya
N

mem pada
kakaknya ? atau ayah
10 Apakah orang tua menegur .
anaknya ketika lupa mengucapkan | Orang tua menegur secara langsung jika anak
tabek Ketika melewati orang yang lupa menerapkan tabek
lebih tua ?




11

Apakah orang tua menegur
anaknya ketika lupa mengucapkan

Pemahaman orang tua anak yang menerapkan

fabek ketika melewati orang yang tabek pada orang yang lebih tua saja
lebih muda 7
12 Apakah budaya rabek sering
digunakan dalam keidupan sehari- lya sering
hari masyarakat Desa Biangloe ?
13 Apakah anak mendengarkan Kadang anak tidak mendengar apabila sedang

apabila diberitahu atau diajarkan

sibuk bermain
rapkan pada orang yang lebih tua
saja




HASIL WAWANCARA ORANG TUA 4

Narasumber : Hendri (Kamaruddin)
Hari/Tanggal : Selasa/07 september 2021
Keterangan : Ayahanda Al Hilya Rezki Ramdhani Putri

NO

PENELITI

Dapatkah anda menjelaskan

apa yang dimaksud Tradi

10

Tradisi Mappatabek
dilakukan ?

A\ ‘ . 1[
N7/

E Melakukan setiap hari




HASIL WAWANCARA ORANG TUA 4

Narasumber . Mantang
Hari/Tanggal : Selasa/ (07 September 2021
Keterangan : Ibunda Ananda Al Hilya '/f tamdhani Putri

NO PENELITI

Dapatkah anda muuclaskln
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PROFIL ANAK §




HASIL OBSERVASI ANAK S
Nama Anak : Maura

Usin : 6 Tahun
NO PERTANYAAN YA KOMENTAR
1 Apakah anak membungkukkan
badan dan menurunkan tangan di Ya karena orang tua anak paham betul
samping lutut ketika akan

engan penerapan tradisi fabek

didepan orang yang leb

gpaham akan tradisi mappatabek

"4 '%}"\

pada perintah orang

9 Apakah seorang adik
Wukﬂamﬁeﬁkﬂa e Orang tua akan menegur jika anak lupa
S N :f:%”"""“ melaukan tradisi rabek pada orang lain
0 Apakah orang tua menegur v Orang tua meng
anaknya ketika lupa mengucapkan - ngatin




tabek ketika melewati orang yang
lebih tua ?

I

Apakah orang tua menegur

anaknya ketika lupa mengucapkan |

tabek ketika melewati orang yang
lebih muda 7

Orang tua mengingatkan

Apakah budaya rabek sering
d:gurnhn dalam keidupan sehari-

l'nnmaa.ymklﬂunﬂurgbe"

apd:nlad:be:niuauu

14

semnm?
-
/ >

16

17

Sangat sering diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari

/ \ tua membiasakan anak untuk fokus

dengan kegiatan lain ketika
dinasihati

1 Mg nak ketika bermain




HASIL WAWANCARA ORANG TUAS

Narasumber : Bahtiar
Hari/Tanggal : Senin/06 september 2021
Keterangan : Ayahanda Ananda Maurs

NO

PENELITI

Dapatkah anda menjelaska
apa yang dimaksud Tradd

Mappatabek ?

10

Bagaimana cara anda agar

Tradisi Mappatabek tetap
dilakukan 7

Menerapkan pada diri sendiri dan mengajarkan pada anak
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTAENG
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RIWAYAT HIDUP

Nurul Haliah. Dilahirkan di Sulawesi Selatan Kabupaten Bantacng pada

11 Maret 1999, dari pasangan Ayahanda Dahlan dan [bunda Rosdiana.

" S Penulis masuk sekolah dasar padh tahun 2005 di SD Inpres Tala-Tala



